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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh citra merek, harga, fitur produk, dan gaya hidup 

terhadap keputusan pembelian smartphone Samsung di Kota Bima. Latar belakang penelitian ini berangkat 

dari meningkatnya penggunaan smartphone yang telah menjadi kebutuhan pokok dalam kehidupan 

masyarakat modern, serta persaingan yang semakin ketat antar merek. Samsung sebagai salah satu merek 

ternama mengalami tantangan dalam mempertahankan citra merek, penyesuaian harga, serta kualitas fitur 

produk di tengah gaya hidup masyarakat yang terus berkembang. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode asosiatif. Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada 96 responden 

yang dipilih dengan metode purposive sampling. Teknik analisis data menggunakan regresi linier berganda 

yang diolah dengan perangkat lunak SPSS versi 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, fitur 

produk dan gaya hidup berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian smartphone Samsung. 

Sebaliknya, variabel citra merek dan harga tidak memiliki pengaruh yang signifikan. Namun secara simultan, 

keempat variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Koefisien determinasi (R²) 

sebesar 80,2% menunjukkan bahwa variasi keputusan pembelian dapat dijelaskan oleh citra merek, harga, 

fitur produk, dan gaya hidup, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian ini 

Implikasi dari hasil ini menunjukkan pentingnya perusahaan untuk fokus pada peningkatan fitur dan 

kesesuaian gaya hidup dalam strategi pemasarannya. 

 

Kata Kunci: Citra Merek; Harga; Fitur Produk; Gaya Hidup; Keputusan Pembelian 

 

ABSTRACT 
This study aims to analyze the influence of brand image, price, product features, and lifestyle on 

purchasing decisions for Samsung smartphones in Bima City. The background of this research stems from 

the increasing use of smartphones as a primary necessity in modern society and the intensifying competition 

among smartphone brands. Samsung, as a well-known brand, faces challenges in maintaining its brand 

image, adjusting its pricing, and delivering feature quality that aligns with the evolving lifestyles of 

consumers. This research adopts a quantitative approach with an associative method. Data were collected 

through the distribution of questionnaires to 96 respondents selected using purposive sampling. The data 

analysis technique employed was multiple linear regression using SPSS version 25. The results show that, 

partially, product features and lifestyle have a significant influence on purchasing decisions for Samsung 

smartphones. Meanwhile, brand image and price do not have a significant effect. However, simultaneously, 

all four variables—brand image, price, product features, and lifestyle—have a significant effect on 

purchasing decisions. The coefficient of determination (R²) is 80.2%, indicating that 80.2% of the variation 

in purchasing decisions can be explained by the four independent variables studied, while the remaining 

19.8% is influenced by other factors not included in this model. These findings imply that Samsung should 

prioritize enhancing product features and aligning them with consumers' lifestyle preferences to improve 

purchase decisions and remain competitive in the market. 
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PENDAHULUAN 

 
Diera modern sekarang teknologi komunikasi telah berkembang pesat penggunaan 

smartphone sebagai alat komunikasi menjadi bagian penting dalam kehidupan modern bahkan saat 

ini smartphone sudah dilengkapi dengan berbagai fitur yang canggih mulai dari kamera, peforma 

dan prosesor, fitur keamanan, layar dan tampilan, konektivitas dan masih banyak fitur lainnya. 

Smartphone menjadi perhatian utama dalam dunia teknologi komunikasi. Penggunaan smartphone 

sudah menjadi kebutuhan yang tak terpisahkan dari kehidupan setiap individu, di mana sekarang 

hampir semua orang menggunakannya mulai dari anak muda hingga orang tua. Hal ini membuat 

persaingan dalam industri smartphone sangat ketat dan terdapat beberapa merek smartphone yang 

bersaing dipasar global seperti samsung, Apple, Oppo, Realme, Vivo dan lain-lain.  

Menurut Larika & Ekowati, (2020) Smartphone Merupakan suatu Perangkat dan teknologi 

berupa telepon genggam atau mobile versi modern terbaru yang mempunyai kelebihan dimana 

spesifikasi hardware dan software lebih Cerdas, fungsinya yang lebih canggih, dan fitur- fitur yang 

lebih pintar dari ponsel versi biasa sebelumnya. 

Salah satu merek smartphone yang sudah di kenal oleh masyarakat luas di indonesia yaitu 

Samsung. Samsung pertamakali masuk ke indonesia pada tahun 1991 melalui PT samsung 

Metrodata Electronics (SME) di cikarang, jawa barat. Pada awalnya, perusahaan ini fokus pada 

produksi elektronik seperti lemari es dan televisi. Seiring berjalannya waktu samsung memperluas 

portofolio produknya di indonesia termasuk memasuki pasar ponsel dan smartphone. Pada tahun 

2000 samsung mulai memasarkan ponsel di indonesia, dan pada tahun 2009-2010 Samsung Galaxy 

Series mulai dikenal luas di pasar smartphone indonesia. Samsung dapat dikatakan memiliki 

keunggulan yang tahan lama. Selain itu samsung juga menggunkan Layar AMOLED yang memiliki 

kualitas yang tinggi bahkan samsung sering menggunakan layar AMOLED di kelas menengah 

kebawah, dibandingkan beberapa merek smartphone lain yang masih menggunkan layar LCD. 

Citra merek yang bagus dan kuat mampu meningkatkan loyalitas dan kepercayaan konsumen 

pada sebuah produk ataupun layanan yang ditawarkan. Hal itu dapat memberikan kepuasan 

tersendiri bagi para konsumen dan juga dapat memberikan kesan positif dibenak seseorang. 

Menurut Lestari, (2021) Citra Merek berhubungan dengan sikap tentang kepercayaan pada suatu 

merek. Apabila sebuah merek mampu memberikan kesan yang baik diingatan konsumen maka 

konsumen akan merasa senang untuk mempromosikan merek tersebut kepada keluarga, teman, 

sahabat maupun orang-orang di lingkungan sekitarnya. 

Dalam dunia bisnis harga menjadi salah satu komponen penting yang mempengaruhi 

pemasaran suatu produk tinggi atau rendahnya harga akan menjadi perhatian utama bagi konsumen 

apabila mereka mencari suatu produk (Wolff et al., 2021). Harga yang sangat tinggi begitupun 

sebaliknya akan menjadi faktor penentu untuk pembeli tingginya harga bisa membuat seseorang 

berpindah pada produk lain yang serupa (Mustika Sari & Prihartono, 2021). Hal ini harus 

diperhatikan oleh produsen agar menyesuaian harga dan juga kualitas dari produk yang ditawarkan 

kepada konsumen sehingga konsumen merasa apa yang diperoleh sesuai dengan apa yang 

didapatkan dan diinginkan. 

Setiap individu memiliki gaya hidup yang berbeda-beda baik itu bagaiaman cara mereka 

menjalani aktivitasnya sehari-hari, kebiasan yang sering dilakukan, maupun pilihanya. Gaya hidup 

merupakan unsur pendorong perilaku konsumen dalam pembelian (Larika & Ekowati, 2020). Hal ini 

dapat membuat seseorang memiliki ketertarikan pada saat membeli suatu produk sehingga 

memunculkan keinginan dalam melakukan keputusan pembelian Gaya hidup bukan hanya menjadi 

faktor atau elemen dalam menentukan pembelian suatu produk tetapi juga menjadi faktor penting 

dalam membentuk identitas dan kepuasan hidup seseorang 

Pengambilan keputusan pembelian konsumen merupakah aktivitas yang sering dilakukan 

seseorang pada saat melakukan pembelian suatu produk, sebelum melakukan keputusan pembelian 

sering kali konsumen melihat kualitas produk yang akan dibeli serta mencari tau informasi terlebih 

dahulu. Menurut pendapat (Murnianti, 2019) bahwa pengambilan keputusan adalah suatu aktivitas 

individu yang secara tidak langsung terlibat dalam mendapatkan dan mempergunakan barang yang 

ditawarkan. Selain itu Fitur produk juga menjadi faktor penentu dalam keputusan pembelian, Fitur 

produk dapat diartika sebagai karakteristik atau ciri khas yang membedakanya dengan produk 
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sejenisnya. Menurut Murnianti, (2019) Fitur juga sebagai sarana kompetitif sehingga sebuah 

perusahaa dapat memberikan yang terbaik untuk konsumenya. 

Berdasarkan Hasil Observasi sementara yang dilakukan di Kota Bima, merek Smartphone 

samsung cukup diminati oleh masyarakat. Namun demikian, terdapat beberapa kekurangan yang 

ditemukan pada Smartphone samsung, antara lain Citra merek yang menurun dikarenakan 

persaingan yang ketat. Selain itu, harga smartphone samsung cenderung lebih mahal dibandingkan 

kompeitor. Dan fitur-fitur pada smartphone samsung kelas menengah  memiliki kualitas yang 

standar. Selain itu, smartphone samsung belum memenuhi kriteria sebagai smartphone kelas atas 

(high class) jika dilihat dari tren gaya hidup masyarakat di Kota Bima. Berdasarkan pemaparan latar 

belakang diatas peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul: “Pengaruh Citra Merek, Harga, 

Fitur Produk, Dan Gaya Hidup Terhadap Keputusan Pembelian Smartphone Samsung Di Kota 

Bima” 

 

METODE PENELITIAN 

 
Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan asosiatif penelitian asosiatif yaitu penelitian yang 

memiliki tujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih (Arianty & Andira, 2021). 

Yang dimana Jenis penelitian ini bersifat kuantitatif yaitu suatu penelitian yang memiliki tujuan 

untuk menguji suatu hipotesis (Adhitama & Laily, 2021). 

 

Instrumen Penelitian 

Data Penelitian yang dilakukan nantinya akan menggunakan alat bantu yaitu kuesioner, 

dimana jawaban-jawaban responden tersebut akan diukur dengan menggunakan skala Likert (D. P. 

Sari & Nuvriasari, 2018). Skala Likert digunakan untuk bertanya kepada responden, dengan skala 

ini responden ditanya untuk merespon tiap- tiap point petanyaan dan diminta untuk menjawab 

berdasarkan skala pengukuran (Tanady & Fuad, 2020). jawaban skor terendah diberi nilai 1 dan 

jawaban skor tertinggi diberi nilai 5 Tanggapan responden dari skor terendah sampai dengan skor 

tertinggi. 

 

Populasi 

Menurut Mustika Sari & Prihartono, (2021) Populasi menunjukkan keseluruhan kumpulan 

antara individu, peristiwa, maupun sesuatu yang penting untuk analis teliti Populasi dalam 

penelitian merupakan subjek (misalnya manusia, klien) yang memenuhi kriteria yang ditetapkan 

(Miati, 2020). Adapun Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh pengguna Smartphone Samsung 

di Kota Bima 

 

Sampel 

Sampel yaitu sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh suatu populasi, 

ataupun bagian kecil dari anggota populasi yang diambil menurut prosedur tertentu sehingga dapat 

mewakili populasinya (D. P. Sari & Nuvriasari, 2018). Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu Purposive Sampling karena jumlah populasi dalam penelitian ini relatif kecil dan spesifik 

sehingga peneliti dapat memilih sample yang paling releven untuk tujuan penelitian ini Adapun cara 

penentuan sampel menurut wibisono (2012) sebagai berikut: 

 

                                                   𝑛 = [Z𝝰/2.δ ]2 

e 

Keterangan : 

n = jumlah sampel 

Zα = Ukuran tingkat kepercayaan dengan α=0,05 ( tingkat kepercayaan 95% berarti 

Z =  x 95% = z 0,475 dalam tabel di temukan 1,96 2 

𝛿 = Standar Devisiasi 

e = Standar eror atau kesalahan yang dapat ditoleransi ( 5% = 0,05) 
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               Dengan Rumus : 

 

 𝑛 =   (1,96)/(0,25)   2  

                                        

                              0,05 

     = 96,04 

 

Berdasarkan uraian rumus di atas maka sample pada penelitian ini adalah sebanyak 96 

responden yang pernah menggunakan Smartphone Samsung di Kota Bima, dengan tehnik sampling 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu purposive sampling. Purposive sampling adalah 

pengambilan sampel yang dilakukan dengan cara memilih sampel secara sengaja dan berdasarkan 

kriteria atau karakteristik tertentu. Adapun karakteristik responden yang ditentukan sebagai dasar 

pengambilan sampel, yaitu: a) Konsumen yang pernah membeli dan menggunakan Smartphone 

Samsung b) Responden dengan rentang usia 17th ke atas karena dianggap sudah mampu untuk 

mengisi kuesioner. Lokasi penelitian dilakukan pada konsumen pengguna smartphone samsung di 

Kota Bima. Teknik pengumpulan data yang digunakan observasi, kuesioner dan studi pustaka. 

Tehnik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini  yaitu  Uji validitas, Uji reliabilitas, Uji 

asumsi klasik, Uji regresi linear berganda, analisis koefisien korelasi (R) analisis koefisien 

determinasi (R2), Uji t dan Uji f. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
                              

Tabel 1. Hasil Uji Validitas 

CITA MEREK (X1) r hitung r tabel Kererangan 

X1.1 0,782 0,30 Valid 

X1.2 0,782 0,30 Valid 

X1.3 0,423 0,30 Valid 

X1.4 0,782 0,30 Valid 

X1.5 0,602 0,30 Valid 

X1.6 0,423 0,30 Valid 

X1.7 0,338 0,30 Valid 

X1.8 0,782 0,30 Valid 

X1.9 0,613 0,30 Valid 

X1.10 0,602 0,30 Valid 

HARGA (X2)  

X2.1 0,675 0,30 Valid 

X2.2 0,637 0,30 Valid 

X2.3 0,590 0,30 Valid 

X2.4 0,588 0,30 Valid 

X2.5 05,96 0,30 Valid 

X2.6 0,526 0,30 Valid 

X2.7 0,711 0,30 Valid 

X2.8 0,498 0,30 Valid 

FITUR PRODUK (X3)  

X3.1 0,629 0,30 Valid 

X3.2 0,553 0,30 Valid 

X3.3 0,721 0,30 Valid 

X3.4 0,765 0,30 Valid 

X3.5 0,755 0,30 Valid 

X3.6 0,744 0,30 Valid 

X3.7 0,638 0,30 Valid 

X3.8 0,502 0,30 Valid 
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GAYA HIDUP (X4)  

X4.1 0,560 0,30 Valid 

X4.2 0,532 0,30 Valid 

X4.3 0,726 0,30 Valid 

X4.4 0,742 0,30 Valid 

X4.5 0,799 0,30 Valid 

X4.6 0,670 0,30 Valid 

KEPUTUSAN 

PEMBELIAN (Y) 
 

Y1 0,706 0,30 Valid 

Y2 0,406 0,30 Valid 

Y3 0,445 0,30 Valid 

Y4 0,715 0,30 Valid 

Y5 0,640 0,30 Valid 

Y6 0,785 0,30 Valid 

Y7 0,373 0,30 Valid 

Y8 0,411 0,30 Valid 

Y9 0,526 0,30 Valid 

Y10 0,715 0,30 Valid 

Y11 0,521 0,30 Valid 

Y12 0,521 0,30 Valid 

Y13 0,647 0,30 Valid 

Y14 0,686 0,30 Valid 

Y15 0,773 0,30 Valid 

                       Sumber:Output SPSS 25, diolah pada 2025 

 

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa korelasi antara masing-masing item pernyataan 

terhadap total skor pada setiap variabel menunjukan hasil yang signifikan dan menunjukkan bahwa 

r hitung > r tabel (0,30). Sehingga dapat disimpulkan bahwa pernyataan pada setiap item dinyatakan 

valid. 

                           

Tabel 2. Hasil Uji Realibilitas 

No. Variabel Cronbach Alpha Realibilitas 

1 Citra Merek 0,811 Reliabel 

2 Harga 0,763 Reliabel 

3 Fitur Produk 0,825 Reliabel 

4 Gaya Hidup 0,762 Reliabel 

5 Keputusan Pembelian 0,866 Reliabel 

Sumber:Output SPSS 25, diolah pada 2025 

 

Berdasarkan tabel 2 hasil uji reliabilitas di atas, Yang menggunakan metode Cronbach's 

Alpha dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian yang digunakan reliable dan dapat digunakan 

untuk mengukur variabel yang diteliti dikarenakan nilai Cronbach’s Alpha > 0,600. Dengan 

demikian menunjukkan bahwa instrumen penelitian memiliki tingkat konsistensi internal yang 

sangat tinggi sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen tersebut reliabel untuk mengukur 

variabel-variabel yang menjadi fokus penelitian. 
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Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Unstandardized Residual 

N 96 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 3.64450078 

Most Extreme Differences Absolute .054 

Positive .054 

Negative -.051 

Test Statistic .054 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Berdasarkan Hasil Uji Normalitas dengan menggunkan Kolmogorov-Smirnov Test pada tabel 

3 menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,200 yang dimana lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, 

sample dalam penelitian ini dinyatkan berdistribusi normaldan menunjukkan bahwa r hitung > r 

tabel (0,30). Sehingga dapat disimpulkan bahwa pernyataan pada setiap item dinyatakan valid. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

t 

 

 

Sig. 

 

Collinearity Statistics 

Model  B Std. Error Beta Toleranc e VIF 

1 (Constant) 3.504 3.396  1.032 .305   

CITRA MEREK .075 .097 .047 .766 .446 .588 1.700 

HARGA .013 .137 .006 .097 .923 .563 1.776 

FITUR PRODUK .897 .123 .512 7.300 .000 .442 2.264 

GAYA HIDUP .991 .160 .424 6.204 .000 .465 2.151 

        a. Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN 

 

Berdasarkan tabel 4 diatas hasil yang diperoleh, seluruh variabel memiliki nilai Tolerance > 

0.1 dan VIF < 10, yang berarti tidak terdapat gejala multikolinearitas dalam model regresi ini. 

Dengan demikian, masing-masing variabel independen dalam penelitian ini memiliki tingkat 

kemandirian yang cukup dan tidak terjadi korelasi tinggi antar variabel. Maka Dapat dinyatakan 

bahwa keempat variabel independen, yaitu Citra Merek, Harga, Gaya Hidup, dan Fitur Produk, layak 

digunakan dalam model regresi karena tidak mengalami masalah multikolinearitas. 

 
Gambar 2. Hasil Uji Hetrokedastisitas 
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Dalam suatu regresi yang baik, biasanya tidak mengalami heterokedastisitas, melaui grafik 

Scatterplot dapat terlihat suatu model regresi mengalami heterokedastisitas atau tidak. Berdasarkan 

grafik scatteplot diatas, titik-titik residual tersebar secara acak di atas dan di bawah garis horizontal 

nol (0), tanpa membentuk pola tertentu. Maka dapat disimpulkan Tidak ditemukan indikasi adanya 

heterokedastisitas dalam model regresi 

 

Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

 

 

 

e. Predictors: (Constant), CITRA MEREK, HARGA, FITUR PRODUK, GAYA HIDUP 

f. Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN 

 

Berdasarkan Hasil Uji Pada hasil analisis regresi ini, diperoleh nilai Durbin- Watson sebesar 

1.972 Dengan demikian. Nilai ini juga tidak melewati 4-DU (2,2447) maka dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat autokorelasi dalam model regresi ini, sehingga asumsi independensi residual 

telah terpenuhi. 

 

Tabel 6. Hasil Uji regresi linear berganda 

Coefficientsa 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients  

t 

 

Sig. Model  B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.504 3.396  1.032 .305 

CITRA MEREK .075 .097 .047 .766 .446 

HARGA .013 .137 .006 .097 .923 

FITUR PRODUK .897 .123 .512 7.300 .000 

GAYA HIDUP .991 .160 .424 6.204 .000 

g. Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN 

Sumber:Output SPSS 25, diolah pada 2025 

 

Berdasarkan Tabel 7 Persamaan regresi linear berganda disusun sebagai berikut: 

 

𝒀 = 𝒂 + 𝒃𝟏𝑿1 +𝒃2 𝑿2 + 𝒆 

Y= 3.504 + 0,075 + 0,13 + 0,897 + 0,991+ e 

 

Berdasarkan persamaan tersebut, maka dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Nilai konstantan (∝) memiliki nilai sebesar 3,504 dapat diartikan apabila variabel Citra merek, 

Harga, Fitur produk, dan Gaya Hidup dianggap nol, maka keputusan pembelian sebesar 3,504 

2. Nilai Koefisien beta pada Citra merek sebesar 0,075 artinya setiap perubahan variabel Citra 

merek (X1) sebesar satu satuan maka akan mengakibatkan perubahan keputusan pembelian 

sebesar 0,075 satuan, dengan asumsi-asumsi yang lain adalah tetap peningkatan satu satuan 

pada variabel Citra merek akan meningkat keputusan pembelian sebesar 0,075 satuan. 

3. Nilai Koefisien beta pada Harga sebesar 0,13 artinya setiap perubahan variabel Harga (X2) 

sebesar satu satuan maka akan mengakibatkan perubahan keputusan pembelian sebesar 0,13 

satuan, dengan asumsi-asumsi yang lain adalah tetap peningkatan satu satuan pada variabel 

Harga akan meningkat keputusan pembelian sebesar 0,13 satuan. 

4. Nilai Koefisien beta pada Fitur Produk sebesar 0,897 artinya setiap perubahan variabel Fitur 

produk (X3) sebesar satu satuan maka akan mengakibatkan perubahan keputusan pembelian 

sebesar 0,897 satuan, dengan asumsi-asumsi yang lain adalah tetap peningkatan satu satuan 

pada variabel Fitur produk akan meningkat keputusan pembelian sebesar 0,897 satuan. 

5. Nilai Koefisien beta pada Gaya hidup sebesar 0,991 artinya setiap perubahan variabel Gaya 

hidup (X3) sebesar satu satuan maka akan mengakibatkan perubahan keputusan pembelian 

sebesar 0,991 satuan, dengan asumsi-asumsi yang lain adalah tetap peningkatan satu satuan 

Model R R Square 
Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

Durbin-Watson 

1 .896a .802 .794 3.27441 1.972 
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pada variabel Gaya hidup akan meningkat keputusan pembelian sebesar 0,991 satuan. 

 
Tabel 7. Hasil Uji Koefisien determinasi 

          Model Summary 

 

 

Predictors: (Constant), CITRA MEREK, HARGA, FITUR PRODUK, GAYA HIDUP 

Sumber:Output SPSS 25, diolah pada 2025 

 

Hasil analisis menunjukkan nilai koefisien determinasi adjusted R Square sebesar 0,802 

ditransformasikan menjadi koefisien determinasi sebesar 80,2%. Hal ini berarti kemampuan variabel 

independen yang terdiri dari Citra merek, Harga, Fitur produk dan Gaya hidup dalam menjelask an 

variasi variabel dependent cukup karena berada diangka 1 yaitu 80,2% dan sisanya 19,8% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Berdasarkan tabel 7 di atas maka dapat diperoleh nilai R sebesar 0,896. Hasil tersebut 

menjelaskan bahwa hubungan antara Citra merek, Harga, Fitur produk dan Gaya hidup sebagai 

variabel (X1), (X2), (X3), dan (X4) terhadap keputusan pembelian sebagai variabel (Y) berada pada 

titik sangat kuat. Untuk dapat memberi interpretasi terhadap kuatnya hubungan tiap variabel maka 

dapat digunakan pedoman seperti pada tabel berikut: 

 

Pembanding Tingkat Hubungan Koefisien Korelasi 

Tabel 8. Hasil Uji koefisien Korelasi 

Interval Koofisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 

0,20 – 0,399 

0,40 – 0,599 

0,60 – 0,799 

0,80 – 1,000 

Sangat Rendah  

Rendah  

Sedang 

Kuat 

Sangat Kuat 

Sumber : Sugiyono 2016 

 

Tabel 9. Hasil Uji t 

 

Coefficientsa 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients  

t 

 

Sig.  Model B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.504 3.396  1.032 .305 

CITRA MEREK .075 .097 .047 .766 .446 

HARGA .013 .137 .006 .097 .923 

FITUR PRODUK .897 .123 .512 7.300 .000 

GAYA HIDUP .991 .160 .424 6.204 .000 

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN 

Sumber: Output SPSS 25, diolah pada 2025 

 

Berdasarkan tabel 10 diatas dengan mengamati baris, kolom t dan sig. Bisa dijelaskan sebagai 

berikut: 

1. Hasil statistik uji t untuk variabel Citra merek diperoleh nilai t hitung sebesar 0,766 dengan nilai t 

tabel sebesar 1,986 (0,766 < 1,986) dengan nilai signifikan sebesar 0,446 lebih besar dari 0,000 

(0,446 > 0,05), maka hipotesis pertama (H1) yang menyatakan bahwa “ Terdapat Pengaruh Citra 

merek terhadap keputusan pembelian smartphone samsung di kota Bima” Ditolak. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Setijadi & Wijaya, (2021) 

yang menyatakan bahwah Citra merek tidak berpengaruh secara parsial terhadap keputusan 

pembelian 

2. Hasil statistik uji t untuk variabel Harga diperoleh nilai t hitung sebesar 0,097 dengan nilai t tabel 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .896a .802 .794 3.27441 



848 
 

sebesar 1,986 (0,097 < 1,986) dengan nilai signifikan sebesar 0,923 lebih besar dari 0,000 (0,923 

> 0,05), maka hipotesis kedua (H2) yang menyatakan bahwa “ Terdapat Pengaruh Harga 

terhadap keputusan pembelian smartphone samsung di kota Bima” Ditolak. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Pratiwi et al., (2020) Yang 

menyatakan bahwa Harga tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian 

3. Hasil statistik uji t untuk variabel Fitur produk diperoleh nilai t hitung sebesar 7,300 dengan nilai t 

tabel sebesar 1,986 (7,300 > 1,986) dengan nilai signifikan sebesar 0,000 lebih Kecil dari 0,05 

(0,000 < 0,05), maka hipotesis ketiga (H3) yang menyatakan bahwa “ Terdapat Pengaruh Citra 

merek terhadap keputusan pembelian smartphone samsung di kota Bima” Diterima. 

Penilitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Makaleuw et al., 2018) yang 

menyatakan bahwa Fitur berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian 

4. Hasil statistik uji t untuk variabel Gaya Hidup diperoleh nilai t hitung sebesar 6,204 dengan nilai t 

tabel sebesar 1,986 (6,204 > 1,986) dengan nilai signifikan sebesar 0,000 lebih Kecil dari 0,05 

(0,000 < 0,05), maka hipotesis keempat (H4) yang menyatakan bahwa “ Terdapat Pengaruh 

Gaya Hidup terhadap keputusan pembelian smartphone samsung di kota Bima” Diterima. 

Penilitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Erdawati, (2020) yang menyatakan 

bahwa Gaya hidup berpengaruh signifikan secara parsial terhadap keputusan pembelian. 

 

Tabel 10. Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model  Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 3959.477 4 989.869 92.323 .000b 

Residual 975.679 91 10.722   

Total 4935.156 95    

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN 

b. Predictors: (Constant), CITRA MEREK, HARGA, FITUR PRODUK, GAYA HIDUP 

Sumber:Output SPSS 25, diolah pada 2025 

 

Berdasarkan tabel 11 diatas bahwa dari hasil pengujian diperoleh nilai Fhitung sebesar 

92,323 dengan nilai Ftabel sebesar 2,47 (92,232 > 2,47) dengan signifikan sebesar 0,000 

lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis kelima (H5) yang 

menyatakan bahwa “Terdapat pengaruh Citra merek, Harga, Fitur produk, dan Gaya hidup 

terhadap keputusan pembelian smartphone samsung di kota bima” Diterima. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Setijadi & Wijaya, (2021) 

tentang “Pengaruh Merek, Harga, Fitur produk Dan Gaya hidup terhadap keputusan pembelian 

Smartphone Xiomi Di Toko Cendana Cell Banjarnegara” yang menyatakan bahwa Variabel 

Merek, Harga, Fitur Produk dan Gaya Hidup berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian. 

 

PENUTUP 

 
Simpulan 

Adapun hasil analisis data yang telah diuraikan pada bab sebelumnya pada penelitian 

mengenai pengaruh Citra merek, Harga, Fitur Produk, dan Gaya Hidup terhadap Keputusan 

pembelian Smartphone samsung di Kota Bima dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variabel Citra Merek secara parsial tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian smartphone 

samsung di kota bima 

2. Variabel Harga secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian 

smartphone samsung di kota bima 

3. Variabel Fitur Produk berpengaruh signifikan secara parsial terhadap keputusan pembelian 

smartphone samsung di kota bima 

4. Variabel Gaya Hidup berpengaruh signifikan secara parsial terhadap keputusan pembelian 

smartphone samsung di kota bima 
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5. Secara simultan variabel Citra Merek, Harga, Fitur Produk dan Gaya Hidup berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian smartphone samsung di kota bima 

 

Saran 

1. Untuk penelitian selanjutnya dapat menambah sampel dan juga menambah objek penelitian 

bukan hanya di kota bima saja namun juga di kabupaten bima guna untuk memperoleh hasil 

yang lebih maksimal 

2. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain yang berpotensi 

memengaruhi keputusan pembelian seperti kualitas produk, loyalitas merek, atau word of mouth 

(WOM) 

3. Untuk perusahaan samsung di sarankan fokus pada inovasi yang lebih maju seperti 

meningkatkan Fitur kamera atau fitur-fitur baru lainya yang lebih canggih dibandingkan 

kompetitor. 
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